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ABSTRAK

Begitu pentingnya konstruksi plat injak terhadap kemampuan menjaga deformasi disisi
bagian oprit, sangatlah menentukan akan fungsi layan jembatan atas kerataan masuknya kendaraan
ke bangunan jembatan. Meski selama ini terlalu sulit dan kompleknya analisa deformasi secara
eksak  plat injak tersebut, yang disebabkan oleh begitu banyaknya parameter yang mempengaruhi
dalam analisa deformasinya tersebut. Semenjak tahun 2017 ini, melalui Satker P2JN Balai Besar
Jalan Nasional VIII, telah melakukan modifikasi atau perubahan letak elevasi muka atas plat injak,
dengan tujuan permasalahan ketidaktepatan hasil analisa deformasi plat injak yang selama ini jadi
keluhan bisa teratasi

Metode penelitian ini menganalisa pembebanan jembatan dengan menganalisa
pembebanan primer ,pembebanan sekunder jembatan,menganalisa stabilitas guling, stabilitas
geser,dan menganalisa pondasi abutmen jembatan. Dengan mengunakakan kombinasi
pembebananan. Tegangan yang digunakan dinyatakan dalam prosen terhadap  tegangan yang
diizinkan sesuai kombinasi  pembebanan dan gaya. Dari hasil perhitungan awal yang menghitung
tanpa adanya plat injak, dan untuk hitungan keduanya dengan mengunakan plat injak.

hasil analisa perhitungan maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
, kemampuan layan stabilitas guling arah-x, menglami peningktana yang signifikan, secara  rata-
rata naik  91%. Dengan kenaikan yang terbesar ada pada kombinasi-1 dan terendah pada
kombiinasi-2, yakni masin-masing saat beban rem tidak ada dan saat beban rem  ada.Dari Tabel
4.64, bisa dilihat bahwa kemampuan layan stabilitas geser arax-x, mengalami peningkatan yang
tidak signifikan, secara rata-rata hanya 6%.Dengan kenaikan yang terbesar ada pada kombinasi-2
dan terendah pada kombiinasi-1, yakni masin-masing saat beban rem ada dan saat beban rem tidak
ada.Dari  Tabel 4.67, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan daya dukung tiang yang terjadi
sebesar rata-rata 10%, dari saat dimana plat injak tidak ada. Pada Kombinasi-2, peningkatannya
yang paling rendah, saat ada beban rem.Dari Tabel 4.70, dapat dilihat bahwa daya dukung lateral
yang terjadi mengalami penurunan sebesar rata-rata 5%. Dalam arti tidak terjadi pengaruh yang
signifikan.

Kata Kunci : Analisis Pembebanan, Analisa Perhitungan Tanpa Plat Injak Dan Dengan
Mengunakan Plat Injak
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan Jembatan adalah suatu
langkah yang sedang digalakkan oleh
Pemerintah Indonesia, sebagai bentuk usaha
meningkatkan kulaitas pelayanan tranportasi
darat yang sekaligus bisa menunjang
percepatan pertumbuhan ekonomi.

Bagian dari suatu Jembatan adalah Oprit
atau Jalan pendekat dan Bangunan Jembatan itu
sendiri. Oprit dan Bangunan Jembatan
dihubungkan oleh suatu konstruksi abutment.
Disisi oprit sebelum abutment, untuk mengatasi
kejut yang terjadi akibat beban hidup kendaraan
, maka dibangun suatu konstruksi yang disebut
dengan plat injak.

Begitu pentingnya konstruksi plat injak
terhadap kemampuan menjaga deformasi disisi
bagian oprit, sangatlah menentukan akan fungsi
layan jembatan atas kerataan masuknya
kendaraan ke bangunan jembatan. Meski
selama ini terlalu sulit dan kompleknya analisa
deformasi secara eksak plat injak tersebut, yang
disebabkan oleh begitu banyaknya parameter
yang mempengaruhi dalam analisa
deformasinya tersebut.

Semenjak tahun 2017 ini, melalui Satker
P2JN Balai Besar Jalan Nasional VIII, telah
melakukan modifikasi atau perubahan letak
elevasi muka atas plat injak, dengan tujuan
permasalahan ketidaktepatan hasil analisa
deformasi plat injak yang selama ini jadi
keluhan bisa teratasi.

Plat injak hasil monitoring, dari gambar
perencanaan terletak pada elevasi yang sama
dengan elevasi muka lantai kendaraan.
Sehingga plat injak difungsikan juga sebagai
lapis perkerasan rigid pada area oprit. Dugaan
ini dikuatkan dengan bahwa lantai plat injak
direncanakan dengan kemiringan 3%, sama
dengan kemiringan plat lantai kendaraan.

Dari Latar belakang permaslahan ini,
maka timbul permaslahan yakni letak plat injak
akan mempengaruhi abutmen secara langsung,
yang biasanya plat injak tidak berpengaruh
langsung ke abutmen.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam
studi ini meliputi:

1. Bagaimana membuat format studi
yang bisa menggambarkan
pengaruh letak plat injak atas
fungsi layan abutment?

2. Bagaimana menerapkan metode
analisa abutmen dengan plat injak
tersebut?

Batasan Masalah
Agar studi ini tidak meluas dan dapat

terarah sesuai dengan tujuan studi, maka
permasalahan dibatasi pada:

1. Studi terhadap Jembatan Pakamban
Kabupaten Sumenep

2. Menggunakan Peraturan
Pembebanan Jembatan: Bridge
Management System (BMS) 1992
bagian BDC (Bridge Design Code)
dengan revisi pada:

a) Bagian 2 dengan
Pembebanan untuk
Jembatan (SK SNI T-02-
2005) sesuai Kepmen PU
No. 498/KPTS/M/2005

b) Bagian 6 dengan
Perencanaan Struktur
Beton untuk Jembatan
(SK SNI T-12-2004),
sesuai Kepmen PU No.
260/KPTS/M/2004

c) Bagian 7 dengan
perencanaan struktur
baja untuk jembatan (SK
SNI T-03-2005), sesuai
Kepmen PU No.
498/KPTS/M/2005

3. Menggunakan peraturan beton SNI
03-2847-2002

4. Tidak menghitung RAB

Tujuan Studi
Tujuan dari studi ini adalah :

1. Melakukan studi pengaruh letak
plat injak atas fungsi layan
abutment

2. Membuat metode analisa abutmen
dengan letak plat injak yang
dimodifikasi ini
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan umum
Jembatan adalah suatu struktur

konstruksi yang berfungsi untuk
menghubungkan dua bagian jalan yang terputus
oleh adanya rintangan-rintangan seperti lembah
yang dalam, alur sungai saluran irigasi dan
pembuang . Jalan ini yang melintang yang tidak
sebidang dan lain-lain

Sejarah jembatan sudah cukup tua
bersamaan dengan terjadinya hubungan
komunikasi/ transportasi antara sesama
manusia dan antara manusia dengan alam
lingkungannya. Macam dan bentuk serta bahan
yang digunakan mengalami perubahan sesuai
dengan kemajuan jaman dan teknologi, mulai
dari yang sederhana sekali sampai pada
konstruksi yang mutakhir.

Pembebanan pada jembatan
Pada perencanaan jembatan yang perlu

diperhatikan adalah beban-beban yang terjadi
pada jembatan. Beban-beban tersebut akan
mempengaruhi besarnya dimensi dari struktur
jembatan serta banyak tulangan yang
digunakan. Pembebanan pada perencanaan
jembatan ini mengacu pada peraturan teknik
perencanaan jembatan RSNI-T-2005 Beban
beban meliputi:

Beban Tetap

Beban tetap didefinsisikan sebagai
semua beban yang akan selalu ditahan
olehstruktur dalam keadaan apapun. Beban
tetap pada jembatan terdiri atas bagian
struktural dan non-struktural.

Berat Sendiri

Berat sendiri adalah berat dari profil
dan elemen struktural dan non-struktural yang
direncanakan sejak awal dan tidak akan
mengalami perubahan yang signifikan selama
masa layan jembatan kecuali diadakan
perubahan- perubahan terhadap struktural
jembatan. Oleh karena itu, beban untuk berat
sendiri ini nilainya dianggap selalu tetap

Beban Lalu lintas

Beban lalu lintas untuk perencanaan
jembatan terdiri atas beban lajur "D" dan beban

truk "T". Beban lajur "D" bekerja pada
seluruhlebar jalur kendaraan dan
menimbulkanpengaruh pada jembatan yang
ekuivalendengan suatu iring-iringan kendaraan
yangsebenarnya. Jumlah total beban lajur "D"
yangbekerja tergantung pada lebar jalur
kendaraanitu sendiri. Beban truk "T" adalah
satukendaraan berat dengan 3 as yang
ditempatkanpada beberapa posisi dalam lajur
lalu lintasrencana. Tiap as terdiri dari dua
bidang kontakpembebanan yang dimaksud
sebagai simulasi pengaruh roda kendaraan
berat. Hanya satutruk "T" diterapkan per lajur
lalu lintas rencana.Secara umum, beban "D"
akan menjadibeban penentu dalam perhitungan
jembatanyang mempunyai bentang sedang
sampaipanjang, sedangkan beban "T"
digunakanuntuk bentang pendek dan lantai
kendaraan.

Beban Lajur “D”

Beban lajur "D" terdiri dari beban
tersebar merata (UDL) yang digabung dengan
beban garis (KEL) seperti terlihat pada gambar
berikut:

Gambar 2.9 Beban Lajur “D”

a) Penempatan beban ini dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Beban merata UDL dengan intensitas q
kPa, dengan q tergantung pada panjang yang
dibebani total (L) sebagai berikut:

L ≤ 30 m ; q = 9 kPa .

L > 30 m ; q = 9,0 (0,5+ 15/L) kPa.

b) Beban garis satu KEL dengan intensitas
p kN/m ditempatkan dalam kedudukan
sembarang sepanjang jembatan dan tegak lurus
pada arah lalu lintas. Besarnya adalah 49
kN/m.

c) Faktor beban inamis (DLA) merupakan
suatu interaksi antara kendaraan yang bergerak
dengan jembatan. Besarnya DLA tergantung
dari frekuensi dasar dari suspensi kendaraan,
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biasanya antara 2 sampai 5 Hz untuk kendaraan
berat, dan frekueasi dari getaran lentur
jembatan. DLA dinyatakan sebagai beban statis
ekivalen. Untuk pembebanan “D”: DLA
merupakan fungsi dari panjang bentang
ekivalen seperti tercantum dalam gambar 2.9.
Untuk bentang tunggal panjang bentang
ekivalen diambil sama dengan panjang bentang
sebenarnya. Untuk bentang menerus panjang
bentang ekivalen

LE, diberikan dengan rumus:

LE = Lav  x  Lmax

Dimana :

Lav = Panjang bentang rata-rata dari
kelompok bentang     yang disambung secara
menerus

Beban Truk “T”
Beban truk “T’ terdiri dari beban traktor,

truk dan semi trailer dengan beban sumbu dan
kofigurasinya beban dari tiap sumbu dibagi
merata menjadi dua beban merata antara 4,0 m
sampai 9,0 m bertujuan untuk menghasilkan
efek maksimum longitudinal. Kendaraan truk
"T" ini harus ditempatkan ditengah-tengah lajur
lalu lintas rencana dan hanya ada satu
kendaraan yang biasa di tempatkan lajur lalu
lintas rencana tersebut.

Beban Gaya Rem
Peraturan menentukan pengaruh gaya

longitudinal sebesar 5% beban “D” tanpa factor
kejut untuk seluruh lajur dengan arah lalu lintas
sama. Besarnya gaya rem arah memanjang
jembatan tergantung panjang total jembatan
(Lt) sebagai berikut:

HTB = 250 kNuntuk Lt < 80 m

HTB = 250 + 2,5 (Lt-80) kN untuk 80 < Lt
< 180 m

HTB = 500 kN untuk Lt >180 m

Beban Pejalan Kaki
Trotoar pada jembatan jalan raya

direncanakan mampu memikul beban sebagai
berikut:

Beban hidup merata pada trotoar:

A ≤ 10 m2 Untuk q = 5 kPa

10 m2 < A ≤ 100 m2 Untuk q = 5 - 0.033 * (A -
10 ) kPa
A > 100 m2 Untuk q = 2 kPa

A = luas bidang trotoar yang dibebani pejalan
kaki (m2)

Beban Pengaruh Temperatur
Untuk memperhitungkan tegangan

maupun deformasi struktur yang timbul akibat
pengaruh temperatur, diambil perbedaan
temperatur yang besarnya setengah dari selisih
antara temperatur maksimum dan temperatur
minimum ratarata pada lantai jembatan.

Beban Angin
Gaya nominal ultimit dan daya layan

jembatan akibat angin tergantung kecepatan
angin rencana seperti berikut:

TEW = 0.0006 Cw (Vw)2 Ab Kn

Dimana :

Cw = koefisien seret

Vw = kecepatan angin rencana (m/s)

Ab = luas equivalen bagian samping jembatan
(m2)

Beban garis merata tambahan arah
horisontal pada permukaan lantai jembatan
akibat angin yang meniup kendaraan di atas
lantai jembatan juga bisa dihitung dengan
rumus:

TEW = 0,0012 Cw (Vw)2 kN/m.
Dengan Cw = 1,2

Bidang vertikal yang ditiup angin
merupakan bidang samping kendaraan dengan
tinggi 2 m di atas lantai kendaraan.

Kombinasi Pembebanan

Kontruksi jembatan beserta bagian –
bagiannya harus ditinjau terhadap kombinasi
pembebanan dan gaya yang mungkin bekerja.
Sesuai dengan sifat –sifat serta kemungkinan –
kemungkinan pada setiap beban, tegangan yang
digunakan dalam pemeriksaaan kekuatan
konsruksi yang bersangkutan dinaikan terhadap
tegangan yang diizinkan sesuai keadaan elastis.
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Tegangan yang digunakan dinyatakan
dalam prosen terhadap  tegangan yang
diizinkan ssuai kombinasi  pembebanan dan
gaya pada tabel berikut :

Kombinasi Pembebanan dan Gaya

BAB III
METODELOGI PENELITIAN

Studi ini dilaksanakan di Jembatan
Pakamban (km.KML 133+840) Kabupaten
Sumenep Jawa Timur

Data Perencanaan
.

Analisa Pembebanan

Setelah mendapatkan semua data – data
yang diperlukan selanjutnya dilanjutkan
menganalisa pembebanan jembatan sesuai
peraturan ”Pembebanan untuk Jembatan (SK
SNI T-02-2005) sesuai Kepmen PU No.
498/KPTS/M/2005”

Analisa Plat Injak terhadap Kontruksi
bawah Jembatan

Membandikan perhitungan antara
perhitungan layan abutment tanpa plat injak
dengan perhitungan layan abutment dengan plat
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injak terhadap kekuatan, geser guling terhadap
kontruksi bawah jembatan.

BAB IV
HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisa Kemampuan Layan Abutmen
Tanpa Plat Injak

 Rekap Kombinasi

 Rekap kombinassi beban untuk
perencanaan

 Stabilitas Guling Arah X

 STABILITAS GULING ARAH Y

 Stabilitas Geser Arah -X
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 Stabilitas Geser Arah -Y

Hasil Analisa Pondasi Abutmen Tanpa Pelat
Injak

 Diagram tekanan tanah  pasif  efektif

 Perbandingan momen

 Gaya maksimum dan  minimum   yang
diderita oleh satu tiang :

 Gaya maksimum dan  minimum   yang
diderita oleh satu tiang :

 Gaya lateral pada tiang

 Daya dukung aksial terhadap beban arah
X

 Daya dukung aksial terhadap beban
arah Y

Daya dukung ijin lateral
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 Hasil Analisa Kemampuan Layan
Abutmen dengan Plat Injak

 Rekap Kombinasi Beban Untuk
Perencanaan Tegangan Kerja

 Stabilitas Guling Arah X

 Stabilitas Guling Arah Y
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 Stabilitas Geser Arah -X

 Stabilitas Geser Arah –Y

Hasil Analisa Pondasi Abutmen Dengan
Pelat Injak
 Diagram tekanan tanah  pasif  efektif

 Perbandingan momen

 Gaya maksimum dan minimum yang
diderita oleh satu tiang :

 Gaya Maksimum Dan Minimum Yang
Diderita Oleh Satu Tiang:

 Gaya Lateral Pada Tiang

 Daya Dukung Ijin Aksial
 Terhadap beban arah X

 Terhadap beban arah Y
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 Daya Dukung Ijin Lateral

Kemampuan layan badan abutmen

 Stabilitas Guling Arah X (tanpa plat
injak)

 Stabilitas Guling Arah X (dengan plat
injak)

Memperhatikan Tabel 4.61 dan Tabel
4.62 , bisa dibuat Tabel perbandingan sebagai
berikut

Dari Tabel 4.63 bisa diliihat bahwa
kemampuan layan stabilitas guling arah-x,
menglami peningkatan yang signifikan, secara
rata-rata naik 91%. Dengan kenaikan yang
terbesar ada pada kombinasi-1 dan terendah
pada kombiinasi-2, yakni masin-masing saat
beban rem tidak ada dan saat beban rem  ada.

 Terhadap control stabilitas geser, bisa
dibuat Tabel sebagai berikut:

Dari Tabel 4.64 , bisa dilihat bahwa
kemampuan layan stabilitas geser arax-x,
mengalami peningkatan yang tidak signifikan,
secara rata-rata hanya 6%.Dengan kenaikan
yang terbesar ada ppada kombinasi-2 dan
terendah pada kombiinasi-1, yakni masing-
masing saat beban rem ada dan saat beban rem
tidak ada.

Kemampuan Layan Pondasi Abutmen

 Rasio deviasi daya dukung tiang
terhadap yang diijinkan saat tidak ada
plat injak

 Rasio deviasi daya dukung tiang
terhadap yang diijinkan saat ada plat
injak
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 Deviasi rasio peningkatan daya dukung
taing yang terjadi terhadap yang
diijinkan

Memperhatikan Tabel 4.67 , dapat
dilihat bahwa terjadi penngkatan daya dukung
tiang yang terjadi sebesar rata-rata 10%, dari
saat dimana plat injak tidak ada. Pada
Kombinasi-2, peningkatannya yang paling
rendah, saat ada beban rem.

 Rasio deviasi daya dukung lateral
tiang terhadap yang diijinkan saat tidak ada plat
injak

 Rasio deviasi daya dukung tiang
terhadap yang diijinkan saat ada plat injak

 Deviasi rasio penurunan daya dukung
lateral taing yang terjadi terhadap yang
diijinkan

Memperhatikan Tabel 4.70 , dapat
dilihat bahwa daya dukung lateral yang terjadi
mengalami penurunan sebesar rata-rata 5%.
Dalam arti tidak terjadi pengaruh yang
signifikan.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa perhitungan
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
dari Tabel 4.63, bisa diliihat bahwa
kemampuan layan stabilitas guling arah-x,
menglami peningktana yang signifikan, secara
rata-rata naik 91%. Dengan kenaikan yang
terbesar ada pada kombinasi-1 dan terendah
pada kombiinasi-2, yakni masin-masing saat
beban rem tidak ada dan saat beban rem  ada.

Dari Tabel Tabel 4.64, bisa dilihat
bahwa kemampuan layan stabilitas geser arax-
x, mengalami pemingkatan yang tidak
signifikan, secara rata-rata hanya 6%.Dengan
kenaikan yang terbesar ada pada kombinasi-2
dan terendah pada kombiinasi-1, yakni masin-
masing saat beban rem ada dan saat beban rem
tidak ada.

Dari Tabel 4.67, dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan daya dukung tiang yang
terjadi sebesar rata-rata 10%, dari saat dimana
plat injak tidak ada. Pada Kombinasi-2,
peningkatannya yang paling rendah, saat ada
beban rem.

Dari Tabel 4.70, dapat dilihat bahwa
daya dukung lateral yang terjadi mengalami
penurunan sebesar rata-rata 5%. Dalam arti
tidak terjadi pengaruh yang signifikan.
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Saran
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untuk dilaksanakan penelitian selanjunya.
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